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 Tujuan penelitian: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui bagaimana 
pembelajaran tematik dapat menjadi pembelajaran bermakna bagi peserta 

didik dan untuk mengetahui hasil belajar tematik peserta didik kelas III 

sekolah dasar.  

Metodologi: Penelitian ini merupakan penelitian kualitatif. Dengan 
menggunakan desain studi kasus. Subjek penelitian adalah teanga pendidik 

yang diamati dan peserta didik kelas III sekolah dasar yang berjumlah 10 

peserta didik yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. 

Temuan utama: Pembelajaran tematik di sekolah dasar mempunyai 
kelebohan dan meningkatkan kerja keras dari peserta didik dalam 

pembelajaran. 

Keterabaharuan penelitian: Pembelajaran tematik mampu memberikan 

peningkatan dan pengaruh positif dalam keseluruhan komponen pembelajaran 
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1. PENDAHULUAN 

Di Indonesia, kurikulum 2013 menjadi pedoman dalam dunia pendidikan saat ini. Kurikulum 2013 

merupakan hasil kurikulum yang dikembangkan dari kurikulum berbasis kompetensi yang dicetus pada tahun 

2004 dan KTSP 2006  [1]. Seiring perkembangannya kurikulum selalu ditingkatkan sehingga peserta didik 

dapat berkembang dalam belajarnya. Kegiatan belajar mengajar merupakan proses membimbing dan 

dibimbing, memberi dan menerima, arahan yang lebih dari hanya pengetahuan [2]. Kualitas pembelajaran 

dapat ditentukan dari kegiatan peserta didik saat belajar dan hasil kreatifitas yang didapat setelah belajar [3]. 

Sehingga pembelajaran menjadi pengalaman berharga peserta didik dalam melakukan proses kegiatan 

pembelajaran. Pembelajaran yang menghasilkan pengalaman bermakna didapat dalam suatu pembelajaran 

tematik.  

Pembelajaran tematik telah dirancang dan disusun untuk keberlangsungan jalannya proses 

pembelajaran. Pembelajaran tematik merupakan pembelajaran bertema dengan mengaitkan beberapa mata 

pelajaran dan materi yang berhubungan dengan aktivitas sehari-hari [4]. Ketercapaian peserta didik dalam 

belajar merupakan hasil perancangan pembelajaran tematik. Rancangan adalah proses pertama sebelum 

diterapkan pembelajaran dan penilaian [5]. Perancangan pembelajaran tematik dimulai dari memilih tema, 

mengorganisir tema, dikumpulkannya bahan dan sumber, rencana kegiatan dan proyek serta 

mengaplikasikannya satuan pelajaran [6]. Penilaian menekankan perspektif pengetahuan, keterampilan dan 
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sikap. Pembelajaran tematik juga akan memprioritaskan hasil dari pengalaman langsung dan menciptakan 

peserta didik yang berkarakter. 

Setiap individu mempunyai karakter yang berbeda-beda. Karakter merupakan ciri, kebiasaan, atau 

sifat khas yang membedakan masing-masing individu [7]. Karakter dapat dikembangkan melalui pendidikan. 

Saat ini, pendidikan yang dibutuhkan adalah pendidikan yang dapat menggabungkan pendidikan karakter yang 

bisa mengoptimalkan perkembangan semua dimensi (kognitif, sosial, fisik, keterampilan, dan spiritual) [8].  

Pendidikan karakter dapat menjadi usaha dalam menanamkan nilai-nilai peserta didik melalui banyak cara 

yang dapat bermanfaat bagi masyarakat, bangsa, dan negara [9]. Maka, pendidikan karakter dapat menjadi 

usaha peserta didik untuk mengembangkan dan menanamkan karakternya disekolah dasar dengan bantuan 

tenaga pendidik. 

Tenaga pendidik mempunyai nilai profesionalisme yang tinggi dalam meningkatkan kemampuan 

peserta didik dalam proses pembelajaran. Apabila ditelaah, peserta didik lebih banyak menghabiskan waktu di 

sekolah untuk belajar, berinteraksi dan berkomunikasi [10]. Sehingga hal tersebut dapat mempengaruhi peserta 

didik dalam mengembangkan potensinya. Potensi dan bakat minat dapat dikembangkan melalui kegiatan 

pembelajaran yang dirancang oleh tenaga pendidik [11].  Hal ini sepadan dengan tujuan pembelajaran tematik 

dalam mengembangkan potensi peserta didik yang cerdas secara intelektual, emosional dan spiritual [12]. 

Maka, tidak heran bagi tenaga pendidik bisa merancang pembelajaran tematik untuk mengembangkan potensi 

peserta didik dalam karakter kerja keras. 

Karakter kerja keras menjadi karakter yang harus ditanamkan dalam pembelajaran. Karakter kerja 

keras merupakan perilaku individu dengan menunjukan usaha yang dilakukan secara sungguh-sungguh dalam 

menyelesaiakan masalah [13]. Usaha yang dilakukan dengan karakter kerja keras yaitu rajin dan tekun belajar, 

sungguh-sungguh membantu orangtua dalam melakukan pekerjaan rumah [14]. Tidak hanya itu, kerja keras 

bagian sikap terpuji yang diperlukan untuk dimiliki oleh bagi setiap orang yang diinginkan untuk sukses [15]. 

Sehingga karakter kerja keras sangat penting dan diperlukan untuk pembelajaran tematik. 

Pembelajaran bermakna di sekolah dasar dapat menggunakan model pembelajaran etnosains. 

Pembelajaran etnosains dapat diterapkan pada pembelajaran yang caranya dengan menggabungkan budaya ke 

dalam pembelajarannya [16]. Dalam hal ini tenaga pendidik dapat membuat rancangan pengalaman belajar 

yang berpengaruh kebermaknaan belajar peserta didik [17]. Merancang suatu pembelajaran tematik diperlukan 

proses perencanaan, pelaksanaan, dan penilaian [18]. Pembelajaran tematik yang memiliki materi 

pembelajaran yang dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dari aspek kognitif, afektif, dan 

psikomotorik. 

Berdasarkan latar belakang yang telah dipaparkan diatas, maka peneliti merumuskan tujuan dari 

penelitian ini ialah untuk mengetahui bagaimana pembelajaran tematik dapat menjadi pembelajaran yang 

bermakna bagi peserta didik dan untuk mengetahui hasil belajar tematik peserta didik kelas III sekolah dasar. 

 

 

2. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini merupakan jenis penelitian kualitatif. Desain yang digunakan adalah studi kasus dengan 

tujuan menguji masalah penelitian yang tidak terpisah dari fenomena dan konteks yang terjadi [19]. Subjek 

penelitian ini adalah tenaga pendidik yang diamati dan peserta didik kelas III Sekolah Dasar Negeri 103/x 

Sidomukti berjumlah 10 peserta didik yang diperoleh dengan teknik purposive sampling. 

Instrumen pengumpulan data yang dilakukan dengan wawancara. Kisi-kisi wawancara diadopsi dari 

penelitian Siddiq, Sudarma, & Simamora, (2020) [21] yang terdiri dari 10 pertanyaan 5 indikator wawancara 

dengan kisi-kisi dibawah ini. 

 

Tabel 1. Kisi-kisi wawancara 

Indikator Wawancara Jumlah Butir Soal 

Kesesuaian materi dengan kompetensi dasar 1 

Kesesuaian materi dengan indikator pembelajaran 2 

Cakupan materi sesuai dengan cakupan tujuan pembelajaran 3 

Petunjuk penggunaan soal  4  

Pemberian soal relevan 5 

 

Hasil wawancara menggunakan teknik analisis Miles & Hubermen dengan dilakukan pengumpulan 

data, menyusun secara sistematis objek yang diteliti, penyajian data dengan deskriptif dan penarikan 

kesimpulan. Peneliti akan melakukan wawancara dengan tipe pertanyaan terbuka dan terstruktur. Tujuan dari 

wawancara ini untuk mendeskripsikan pembelajaran tematik yang diterapkan di sekolah terhadap hasil belajar 

peserta didik. 
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Hasil pengamatan yang akan dilakukan oleh peneliti dengan melakukan pengamatan secara langsung 

bagaimana tenaga pendidik menyampaikan materi pembelajaran dikelas, kesesuaian materi pembelajaran, 

cakupan dari materi dengan tujuan pembelajaran, dan pelaksanaan pembelajaran secara keseluruhan hingga 

mendapatkan hasil belajar peserta didik di kelas III sekolah dasar. 

 

 

3. HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pembelajaran tematik ini di sekolah dasar mempunyai berbagai tujuan, manfaat, dan kelebihan yang 

akan mempermudah proses kegiatan belajar mengajar. Tujuannya dilakukan hal tersebut agar peserta didik 

yang nantinya akan digunakan dalam proses pembelajaran. Berdasarkan peneliti melakukan wawancara peserta 

didik dan pendidik dengan hasil pada tabel dibawah ini. 

 

Tabel 2. Hasil Wawancara dengan Peserta Didik 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana pembelajaran 

tematik dilakukan di kelas ? 

Pembelajaran tematik menggunakan tema-tema disetiap 

pembelajarannya. Kemudian diberikannya contoh setiap materi 

pertemanya. Sehingga membuat pembelajaran lebih bermakna. 

Apakah materi pembelajaran 

sudah sesuai dengan indikator 

pembelajaran, jelaskan? 

Materi pembelajaran telah sesuai dengan indikator yang telah sesuai 

dengan RPP. Materi pembelajaran telah menarik dan bermakna. 

Apakah cakupan materi sudah 

sesuai dengan tujuan 

pembelajaran yang di tetapkan 

oleh guru? 

Cakupan materi yang telah dijelaskan oleh guru sudah sesuai dengan 

tujuan dari pembelajaran yang telah disampaikan oleh guru diawal 

pembelajaran. 

 

Tabel 3. Hasil Wawancara dengan Tenaga Pendidik 

Pertanyaan Jawaban 

Bagaimana cara guru memberikan 

petunjuk penggunaan soal? 

Guru memberikan petunjuk penggunaan soal dengan tersusun 

rapih dan berurutan sehingga membuat peserta didik lebih mudah 

mengerjakan soal-soal yang telah diberikan oleh guru. 

Bagaimana guru memberikan soal-

soal yang relevan? 

Guru telah memberikan soal-soal sesuai dengan materi 

pembelajaran dan relevan dengan pembelajaran yang telah 

dilakukan sebelumnya. 

 

Berdasarkan hasil wawancara diatas dapat disimpulkan bahwa dengan belajar tematik peserta didik 

lebih memahami materi pembelajaran dengan baik dan jelas. Narasumber menyebutkan bahwa belajar dengan 

menggunakan tema lebih menyenangkan dan mudah dimengerti, karena penyajian materi pertema disertai 

gambar, contoh konkret, dan petunjuk pengerjaan. Dalam hal ini dapat memudahkan tenaga pendidik untuk 

melakukan penilaian kepada peserta didik. Fokus pada penilaian dalam pembelajaran tematik meliputi 

penilaian proses dan hasil belajar [22]. Penilaian proses pembelajaran mempunyai peran penting dalam 

ketercapaian proses kegiatan belajar mengajar [23]. Penilaian dari hasil belajar, yaitu penilaian pengetahuan, 

keterampilan dan sikap [24]. Penilaian tersebut sangat penting dalam proses pembelajaran untuk mengetahui 

hasil pembelajaran. 

Proses kegiatan pembelajaran disusun dan dirancang oleh tenaga pendidik yang bersumber dengan 

menggunakan pendekatan pembelajaran tematik. Pembelajaran tematik yaitu pendekatan pembelajaran yang 

dapat mengintegrasikan beberapa kompetensi dari macam-macam mata pelajaran dalam berbagai tema [25]. 

Kelebihan tema dalam kegiatan pembelajaran, meliputi pembelajaran berpusat, setiap mata pelajaran 

mempunyai hubungan dengan mata pelajaran lainnya, pengalaman belajar, kompetensi dasar berkaitan dengan 

aktivitas sehari-hari, pembelajaran menarik, kegiatan belajar aktif, pembelajaran dengan waktu yang efisien 

[26]. Tenaga pendidik yang kreatif menjadi subjek penting dalam pelaksanaan pembelajaran tematik. Oleh 

karena itu, pembelajaran tematik menjadi tantangan bagi tenaga pendidik dan sekolah dalam menerapkan 

pembelajaran dikelas. 

Keterbaruan penelitian ini ialah untuk menganalisis dan menjelaskan pembelajaran tematik terhadap 

hasil belajar dari peserta didik di kelas III. Penelitian sebelumnya yang membahas tentang cara dalam 

meningkatkan pembelajaran tematik di sekolah dasar. Hal ini dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik 

dapat diajarkan dengan berbagai model, strategi, dan media pembelajaran, sehingga dapat meningkatkan hasil 

belajar peserta didik sekolah dasar. Oleh karena itu, penelitian ini dapat melengkapi penelitian sebelumnya. 

Implikasi pada penelitian ini adalah menguraikan penerapan pembelajaran tematik terhadap hasil 

belajar. Fokus dari hasil belajar pada pembelajaran tematik ini dilihat dari aspek pengetahuan, keterampilan, 
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dan sikap. Dengan begitu, dapat memudahkan proses dari penilaian itu sendiri. Adanya kelebihan dari 

pembelajaran bertema ini terlihat pada proses kegiatan pembelajaran dikelas. Proses pembelajarannya dikelas 

dapat menyenangkan dan memiliki pengalaman belajar bermakna. Sehingga upaya yang dilakukan untuk 

meningkatkan hasil belajar peserta didik dapat berhasil. 

 

 

4. KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan dapat disimpulkan bahwa pembelajaran tematik di 

sekolah dasar mempunyai kelebihan dan meningkatkan kerja keras dari peserta didik dalam pembelajaran. 

Pembelajaran yang ditekankan pada peserta didik yang dilihat dari aspek kognitif, afektif dan psikomotor. 

Selain itu, pengaruh dari pembelajaran tematik di kurikulum 2013 menumbuh kembangkan potensi dan 

karakter kerja keras dari dalam diri peserta didik. Dengan adanya pembelajaran tematik guru dapat lebih mudah 

dalam penyampaian materi pelajaran, sebab muatan pelajaran dapat dihubungkan dengan aktivitas kehidupan 

sehari-hari. Sehingga pembelajaran tematik ini mampu memberikan peningkatan dan pengaruh positif dalam 

keseluruhan komponen pembelajaran.  
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